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ABSTRACT

Jicama seeds contain rotenone which is a poisonous isoflavonoid as a
broad-spectrum insecticide and has an influence on insect mortality.

This study aims to know the effectiveness of Jicama Seed Extract and the
effective concentration of Jicama Seed extract as a vegetable insecticide to-
wards the mortality of rice lice. The jicama seed extract was divided into 5
treatments with one control namely 1.00%, 5.00%, 10.00% and 15,00% with
each one three repetitions.

The results of the study were analyzed using parametric prerequisite tests.
The normality test is used Kolmogorov-Smirnov, and Homogeneity test used
Levene's test. For hypothesis 1 analyzed using the F-test (One Way ANOVA)
then hypothesis 2 is analyzed using the Duncan test.

The results of the study showed there is an influence of Jicama seed
extract (Pachyrizus erosus (L.) Urban) as a vegetable insecticide towards the
mortality of rice lice (Sitophilus oryzae) which is indicated by the value of
sig. amounting to 0.00 <0.05 and an effective concentration of Jicama seed
extract as a vegetable insecticide towards the mortality of rice lice is at a

concentration of 15.00%.
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PENDAHULUAN

Nasi putih merupakan makanan pokok
yang dikonsumsi setiap harinya, oleh kare-
na itu pola konsumsi beras dalam nasi putih
pada tahun 2011-2018 secara umum cende-
rung meningkat. Rata-rata konsumsi beras
per kapita seminggu pada tahun 2018 sebe-
sar 1,551 kg (Badan Pusat Statistik, 2018).
Produk olahan hasil pertanian seperti beras
akan disimpan dalam gudang baik gudang
terbuka maupun tertutup. Proses penyim-
panan beras biasanya akan memakan wak-
tu lama yang berkisar antara 2-3 bulan. Da-
lam proses penyimpanan tersebut, umum-
nya beras akan mengalami gangguan beru-
pa hama sehingga beras mengalami peru-
bahan tekstur dan memiliki sifat pasta te-
pung. Salah satu hama pengganggu adalah
kutu beras (Sitophilus oryzae) yang terma-
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suk dalam familia Curculionidae dari
genus Sitophilus (Parinduri, 2010).
Sitophilus oryzae dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas produksi beras aki-
bat dampak yang ditimbulkan. Bukan ha-
nya merusak tekstur fisik dari beras namun
juga dapat menularkan penyakit yang dise-
babkan oleh mikotoksin dari Sitophilus ory
zae sendiri. Mikotoksin yang dikandung Si
tophilus oryzae adalah kontaminan jamur
Aspergillus flavus yang menghasilkan afla-
toksin yang bersifat karsinogenik & meng-
akibatkan kanker hati (Chang, et al, 2006).
Menghadapi masalah yang diakibatkan
oleh Sitophilus oryzae digunakan insekti-
sida sintetik. Namun banyaknya dampak
negatif yang ditimbulkan akibat pengguna-
an insektisida sintetik, sehingga digunakan
insektisida nabati. Biji tanaman bengkuang
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mengandung senyawa aktif rotenon yang
merupakan turunan golongan senyawa me-
tabolit sekunder flavonoid yang memiliki
potensi insektisida nabati spektrum luas
yang digunakan sebagai sumber biopesti-
sida Grainge dan Ahmed (1988) dalam Fa-
radita, et al (2010). Berdasarkan uraian di-
atas, peneliti ingin menguji efektivitas in-
sektisida nabati sebagai alternatif dalam
mengendalikan hama serangga yakni kutu
beras (Sitophilus oryzae) dengan menggu-
nakan ekstrak biji bengkuang.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang bersifat analitik-eksp-
loratif, yakni melihat efektivitas ekstrak
biji bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.)
Urban) sebagai insektisida nabati seba-
gai salah satu cara untuk mengendalikan
hama tanaman yakni kutu beras (Sito-
philus oryzae). Penelitian yang dilaku-
kan menggunakan pendekatan Rancang
an Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dengan 1 kontrol dan di
berikan 3 kali pengulangan pada masing
masing perlakuan sehingga jumlah unit
percobaan 5x3=15 unit percobaan deng-
an masing-masing percobaan berisi 10
hewan uji. Perlakuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
A. Perlakuan A: tanpa diberikan ekstrak
biji bengkuang (kontrol)
Perlakuan B: Ekstrak biji bengkuang
1,00%
Perlakuan C: Ekstrak biji bengkuang
5,00%
Perlakuan D: Ekstrak biji bengkuang
10,00%
Perlakuan E: Ekstrak biji bengkuang
15,00%
. Tempat dan Wakt Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Labaro-
tarium Fitokimia, Universitas Bina Man
diri Gorontalo. Penelitian ini dilakukan
selama dua bulan.
3. Populasi dan Sampel

B.

C.

D.

E.
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Populasi adalah tumbuhan bengku-
ang (Pachyrhizus erosus (L.) Urban).
Sampel adalah ekstrak biji bengkuang
(Pachyrhizus erosus (L.) Urban)
Teknik Pengambilan Sampel

Sampel diambil dari bagian pada bi-
ji bengkuang lalu dikeringkan hingga
menjadi simplisia. Simplisia kering ter-
sebut dirubah bentuk menjadi serbuk
kemudian dilakukan maserasi selama
3x24 jam dan dilakukan evaporasi hing-
ga didapatkan ekstrak kental biji beng-
kuang. Ekstrak kental dibuatkan kon-
sentrasi dan dilanjukan implemetasi ke
kutu beras kemudian diambil data yang
diperoleh.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam peneliti-
an ini akan dianalisis dengan uji prasya-
rat parametrik yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas diguna-
kan Kolmogorov-Smirnov (Razali, et. al,
2011), untuk uji homogenitasnya digu-
nakan uji Levene’s (Wang, et al., 2008).
Selanjutnya untuk hipotesis 1 dianalisis
menggunakan uji F (One Way ANOVA)
dengan melihat hipotesis statistik. Ke-
mudian hipotesis 2 dianalisis menggu-
nakan uji Duncan untuk mengetahui per
bedaan signifikan pada masing-masing
konsentrasi ekstrak biji bengkuang ter-
hadap mortalitas kutu beras.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil skrining fitokimia
biji bengkuang (Pachyrizus erosus (L.) Ur-
ban) mengandung flavonoid. Pada hasil uji
skrining fitokimia dapat dilihat Tabel 1:

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia

. o Pe- | Perubahan | Hasil
Fraksi | Uji Fitokimia reaksi |dg pereaksi | Uji
Ekstrak | Flavonoid Mg + Kuning +
Etanol HCI | kemerahan

- Kuning
kehijauan

Sumber: Data diolah (2018)

Hasil identifikasi kutu beras yang di-
lakukan menunjukkan bahwa kutu beras
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tersebut memiliki genus Sitophilus dan
spesies Sitophilus oryzae. Hasil identifikasi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil identifikasi kutu beras (Sito-
phillus oryzae)

Nama Lokal Genus Spesies
Kutu Beras | Sitophilus | Sitophilus
oryzae

Sumber: Data diolah, (2018)

Dari hasil yang diperoleh menunjuk-
kan bahwa pemberian ekstrak biji bengku-
ang (Pachyrizus erosus (L.) Urban) berpe-
ngaruh terhadap mortalitas kutu beras (Si-
tophilus oryzae). Adapun hasil perhitungan
persentase mortalitas kutu beras yang di-
aplikasikan dengan ekstrak biji bengkuang
setelah pengamatan selama 24 jam ditam-
pilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Mortalitas kutu beras selama 24
jam setelah aplikasi

VIEEET Total | "% | Persen-
(Mortalitas) indi- | rata tse
Perlakuan e mor- | 3%
U | U | Ug | mati t{:': litas
" o |o0ojo ]| o0 0 0%
(0,00%)
2 0,
@aoowy | 3| 3| 4| 10 | 333 333%
2 0,
Goowy | | 3|4 11 | 366 | 36.6%
o 4 | 3|5 12 4 40%
(10,00%)
> 0,
(15,00%) 5 6 6 17 5.66 56.6%

Sumber: Data dioalah (2018)

Hasil dari data penelitian pada Tabel 1
diperoleh angka mortalitas selama 24 jam
berjumlah 50 individu yang mati dengan
rincian perlakuan kontrol mortalitas ber-
jumlah 0 individu kutu beras, konsentrasi
1,00% diperoleh persentase mortalitas
33.3%, konsentrasi 5,00% diperoleh persen
tase mortalitas 36.6%, konsentrasi 10,00%
diperoleh persentase mortalitas 40%, dan
konsentrasi 15,00% diperoleh persentase
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mortalitas 56.6% dari mortalitas kutu beras
selama 24 jam setelah aplikasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa konsentrasi ekstrak biji bengkuang
(Pachyrizus erosus (L.) Urban) memiliki
pengaruh terhadap mortalitas kutu beras
(Sitophilus oryzae). Hal ini ditunjukkan de-
ngan terjadinya peningkatan mortalitas ku-
tu beras dari konsentrasi terendah 1,00%
hingga konsentrasi yang tertinggi yakni
15,00% dan pada konsentrasi 0,00%
(kontrol) tidak ditemukan adanya kutu be-
ras yang mengalami kematian. Terjadinya
mortalitas pada serangga menandakan bah-
wa ekstrak biji bengkuang memiliki ke-
mampuan sebagai insektisida nabati dalam
membunuh kutu beras (Sitophilus oryzae)
terlihat dengan adanya kesinambungan an-
tara pemberian konsentrasi ekstrak dengan
angka mortalitas kutu beras.

Terjadinya mortalitas kutu beras me-
nunjukkan adanya pengaruh senyawa Ki-
mia yang terkandung dalam ekstrak biji
bengkuang yang telah diaplikasikan. Peng-
aruh senyawa kimia tersebut diawali deng-
an kontak antara kutu beras dengan eks-
trak, ekstrak masuk ke dalam tubuh ser-
angga melalui sistem pernafasan atau sis-
tem trakea yang kemudian diedarkan ke se-
luruh jaringan tubuh. Mortalitas yang ter-
jadi dapat pula disebabkan sebagai akibat
terkena sisa insektisida (residu) beberapa
waktu setelah pengaplikasian ekstrak.

Kandungan senyawa metabolit sekun-
der yang telah di uji pada ekstrak biji beng-
kuang menunjukan adanya senyawa beru-
pa flavonoid seperti yang disajikan dalam
tabel 1. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Mayasari (2016) mortalitas kutu beras
disebabkan karena ekstrak biji bengkuang
mengandung senyawa golongan metabolit
sekunder flavonoid yang memiliki sifat an-
ti insektisida dengan menimbulkan kerusa-
kan syaraf pada beberapa organ vital se-
rangga yang dapat menyebabkan kematian,
seperti pernapasan.
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Waktu pengamatan selama 24 jam me-
nunjukan tingkat mortalitas yang berbeda
di setiap perlakuannya. Morfologi kutu
beras setelah pengamatan selama 24 jam
terlihat bahwa kutu beras yang mati bagian
tubuhnya menyusut, berbeda dengan kutu
beras yang masih hidup. Zat toksik yang
terserap relatif lebih mudah untuk me-
nembus kutikula hingga masuk ke dalam
tubuh serangga. Dibandingkan mamalia,
serangga pada umunya berukuran kecil se-
hingga memungkinkan luas permukaan
tubuh yang terpapar relatif lebih besar.
Selain itu, mortalitas kutu beras pasca
kontak dengan ekstrak biji bengkuang di-
duga merupakan pengaruh senyawa bio-
aktif dalam ekstrak tersebut yaitu rotenon
(Martono, 2004).

Rotenon bekerja dengan mengganggu
rantai transpor elektron yang terjadi di mi-
tokondria. Rotenon mampu mencegah ter-
jadinya perubahan nikotinamida adenina di
nukleotida (NADH) menjadi adenosin tri-
fosfat (ATP) sehingga sumber energi selu-
ler yang dapat digunakan menjadi terham-
bat. Rotenon termasuk dalam kelompok in-
sektisida spektrum luas (Sandra et al 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh ekstrak biji beng-
kuang (Pachyrizus erosus (L.) Urban) se-
bagai insektisida terhadap mortalitas kutu
beras (Sitophilus oryzae) yang ditunjukan
dengan nilai sig. sebesar 0.00 < 0.05. Kon-
sentrasi efektif ekstrak biji bengkuang
(Pachyrizus erosus (L.) Urban) sebagai in-
sektisida nabati terhadap mortalitas kutu
beras (Sitophilus oryzae) ialah pada kon-
sentrasi 15,00%.

Saran dari penelitian ini yakni perlu di-
lakukan penelitian lebih lanjut untuk efek-
tivitas ekstrak biji bengkuang (Pachyrizus
erosus (L.) Urban) sebagai insektisida na-
bati dengan tingkat konsentrasi yang lebih
tinggi untuk melihat mortalitas kutu beras
(Sitophilus oryzae) dan juga dilakukan
pengujian ekstrak biji bengkuang (Pachy-

29

rizus erosus L. Urban) sebagai insektisida
nabati dengan menggunakan hewan uji se-
rangga hama jenis lain, serta perlu dilaku-
kannya formulasi sediaan farmasi nano
spray agar dapat diaplikasikan pada kehi-
dupan sehari-hari khususnya untuk meng-
atasi serangga hama kutu beras (Sitophilus
oryzae).
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